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Abstract 

The speaking skills of elementary school students form an important foundation for the 

development of advanced speaking abilities at higher levels of education and serve as a tool for 

communication and socialization in society. However, initial observations reveal that students' 

speaking skills in Indonesian language lessons are still relatively low. The research question in this 

study is whether the implementation of the think-pair-share learning model can improve students' 

speaking skills in Indonesian language lessons in grade III at SD Al-Washliyah Barus. The subjects of 

this study are third-grade students, consisting of 12 learners, including 7 females and 5 males.The aim 

of this research is to determine the improvement in students' speaking skills in Indonesian language 

lessons after applying the think-pair-share learning model. This research was conducted at SD Al-

Washliyah Barus, located in Desa Kampung Solok. The type of research used is Classroom Action 

Research. The data collection techniques used were observation sheets and test instruments. Based on 

the results of the research and data analysis, it can be concluded that the students' speaking skills 

improved throughout the study. From cycle I, meeting I to cycle II, meeting II, it was found that the 

students' speaking skills showed progress. In cycle I, meeting I, the average test score was 61.81, which 

falls under the "poor" category. In cycle I, meeting II, the average test score was 68.06, still in the 

"poor" category. In cycle II, meeting I, the average test score was 76.39, classified as "sufficient." 

Finally, in cycle II, meeting II, the average test score was 87.50, categorized as "very good." Thus, the 

hypothesis stating that applying the Think Pair Share learning model can improve students' speaking 

skills in Indonesian language lessons for Grade III at Al-Washliyah Barus Elementary School can be 

accepted. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran Bahasa Indonesia yang dipelajari di sekolah dasar meliputi empat aspek 

keterampilan berbahasa yaitu: keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. 

Keempat keterampilan tersebut saling terkait antara keterampilan yang satu dengan yang lain. 

Keterampilan berbicara merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang memegang 

peranan sangat penting dalam kehidupan manusia. Sebagian besar aktivitas kehidupan manusia 

dihadapkan dengan berbagai kegiatan yang memerlukan dukungan keterampilan berbicara. 

Salah satunya untuk berkomunikasi, baik berupa komunikasi satu arah, dua arah, maupun multi 
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arah. Keterampilan berbicara hanya dapat dikuasai dengan proses berlatih. Jika semakin 

banyak berlatih, maka semakin dikuasai dan terampil seseorang dalam berbicara (Ni Nyoman 

Krismasari Dewi, Dkk, 2019). 

Keterampilan berbicara sangat bermanfaat bagi seseorang dalam kehidupan sehari-hari. 

Mujiyanto, Setiawan, Purwadi, & Suryanto menyatakan, "Seseorang yang mahir berbicara 

akan dengan mudah dapat menguasai massa dan secara tidak langsung akan mampu 

memaparkan gagasannya sehingga dapat mudah diterima oleh orang lain". Jadi, orang yang 

memiliki keterampilan berbicara akan lebih mudah menyampaikan ide atau gagasan yang 

mudah dipahami oleh orang lain dari pada orang yang kurang terampil berbicara. Oleh karena 

itu, pembelajaran keterampilan berbicara perlu mendapatkan perhatian dari guru. Hal ini 

dikarenakan keterampilan berbicara siswa di sekolah dasar merupakan tumpuan utama bagi 

pengembangan keterampilan berbicara tingkat lanjut pada jenjang sekolah yang lebih tinggi 

maupun sebagai bekal kehidupan siswa kelak di tengah masyarakat agar dapat berkomunikasi 

dan bersosialisasi dengan baik. 

Model pembelajaran merupakan suatu rencana ataupun pola yang digunakan untuk 

membangun kurikulum, merancang bahan pembelajaran yang diperlukan, serta untuk 

memadukan pengajaran di dalam kelas atau dalam situasi pembelajaran lain (Fauzan, Dkk, 

2020). Salah satu solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan yang terjadi yaitu 

dengan menerapkan model pembelajaran think pair share (TPS) atau berpikir berpasangan 

berbagi merupakan strategi pembelajaran yang pertama kali di kembangkan oleh professor 

Frank Lyman dkk di University of Maryland pada 1985. Beberapa ahli sedikit berbeda 

memahami sintaks dari model pembelajaran TPS ini. Menurut Frank Lyman (1985) sintaks 

model TPS dirumuskan sebagai berikut: Thinking (berpikir) mengenai pelajaran. Pairing 

(berpasangan) untuk berdiskusi dan Sharing (berbagi): membahas hasil diskusi adalah Jenis 

pembelajaran kooperatif yang di rancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa (Indra 

Kertati,  Dkk, 2023). Think pair share memberikan kepada siswa waktu untuk berpikir dan 

merespons serta saling bantu satu sama lain (Aris Shoimin, 2014). Ketika guru menerangkan 

pelajaran di depan kelas siswa duduk berpasangan dalam kelompoknya. Model pembelajaran 

ini tergolong tipe kooperatif dengan sintaks Guru menyajikan materi klasikal, berikan 

persoalan kepada siswa dan siswa bekerja kelompok dengan cara berpasangan sebangku 

(Think-Pair), presentasi kelompok (share), kuis individual, buat skor perkembangan tiap siswa. 

Ciri utama pada model pembelajaran kooperatif tipe think pair share adalah tiga 

langkah utamanya yang dilaksanakan dalam proses pembelajaran. Ketiga langkah 

pembelajaran think pair share tersebut adalah Think (berpikir secara individu, Pair (berpikir 
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secara berkelompok), share (berbagi jawaban dengan kelompok lain atau seluruh kelas) (Indah 

Fuji Lestari, Dkk, 2019). 

Keterampilan berbicara merupakan kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi 

atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan atau menyampaikan pikiran, gagasan, dan 

perasaan yang disampaikan seseorang kepada orang lain. Keterampilan berbicara merupakan 

tahap kedua setelah keterampilan menyimak. Keterampilan menyimak yang baik dapat 

meningkatkan kemampuan berbicara, membaca, dan menulis siswa (Amri, Dkk, 2024). 

Berbicara secara umum dapat diartikan suatu penyampaian maksud (ide, pikiran, isi hati) 

seseorang kepada orang lain dengan menggunakan bahasa lisan sehingga maksud tersebut 

dapat dipahami oleh orang lain (Muhammad Ilham dan Iva Ani Wijiati, 2020). 

Hubungan model pembelajaran think pair share dengan keterampilan berbicara ini 

merupakan jenis pembelajaran berbicara siswa dapat dilihat langsung dengan menerapkan 

model pembelajaran think pair share pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Mata pelajaran 

bahasan  Indonesia lebih cocok digunakan untuk mengukur keterampilan berbicara. Seperti 

ketika tahap Share pada model think pair share setelah siswa melakukan diskusi maka mereka 

dituntut untuk mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas dan siswa lain 

memperhatikan serta sebagian lainnya memberikan tanggapan. Sehingga penyaji dan 

pendengar akan berinteraksi melalui berbicara langsung yang berkaitan dengan materi. Oleh 

karena itu, sebab diperlukan solusi untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa, salah 

satunya dengan menerapkan model pembelajaran think pair share melalui langkah-langkah 

pembelajaran yang telah ditetapkan diharapkan dapat meningkatkan keterampilan berbicara 

siswa.  

Berdasarkan hasil observasi dengan guru kelas III yang dilakukan peneliti di SD Al-

Washliyah Barus, keterampilan berbicara siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia masih 

tergolong rendah. Selama pembelajaran berlangsung, sebagian besar siswa masih memilih 

diam dan belum mau berbicara karena kemampuan siswa dalam aspek berbicara masih kurang. 

Siswa masih malu dan ragu saat mengungkapkan gagasan dan ide. Mereka kurang berani 

mengutarakan gagasan tanpa diminta oleh guru. Siswa juga belum terampil dalam berbicara. 

Mereka masih belum mampu mengutarakan ide, gagasan, perasaan dengan baik. Salah satu 

faktor yang menyebabkan  kurangnya perbendaharaan kata, guru tidak terampil dalam 

menerangkan model-model pembelajaran aktif, cara pembelajaran guru bersifat konvensional, 

hal ini dikarenakan penggunaan fasilitas kurang mendukung dalam pembelajaran seperti media 

belum terpenuhi dengan baik, media yang digunakan hanya media gambar yang ada dibuku, 

materi dalam pembelajaran disekolah masih banyak yang bersifat abstrak sehingga media yang 
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tepat dalam mengajar agar siswa lebih mudah memahami konsep dalam setiap materinya 

(Fitriani Pasaribu, 2024). Di sisi lain, model pembelajaran yang diterapkan guru dalam 

pembelajaran kurang inovatif atau masih konvensional. Mulanya guru menyampaikan materi 

pembelajaran dengan ceramah, kemudian siswa diberi tugas untuk mengerjakan soal pada buku 

paket atau LKS yang dimiliki siswa. Setelah itu, sedikit pembahasan tugas dengan tanya jawab 

kemudian tugas dikumpulkan. Hal tersebut mengakibatkan proses pembelajaran keterampilan 

berbicara pada siswa kelas III SD Al-washliyah Barus belum dilaksanakan secara optimal.  

Diantara penyebab rendahnya keterampilan berbicara siswa yaitu peneliti yang dikelola 

pada cara-cara kurang efektif. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan Penelitian 

Tindakan Kelas tentang “penerapan model pembelajaran Think Pair Share untuk 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas III  

SD Al-Washliyah Barus Kabupaten Tapanuli Tengah”. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian tindakan kelas (Classroom Actionresearch). 

Penelitian tindakan kelas merupakan salah satu metode penelitian yang bertujuan untuk 

mengatasi permasalahan-permasalahan yang muncul dalam proses pembelajaran di kelas atau 

di sekolah. Adapun model yang digunakan yaitu model Kemmis & McTaggart merupakan 

pengembangan dari konsep PTK yang dikemukakan oleh Kurt Lewin. Perbedaannya hanya 

terletak pada tahap tindakan (acting) dan pengamatan (observing) yang diintegrasikan menjadi 

satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Sehingga kedua kegiatan tersebut dilaksanakan 

dalam satu waktu atau secara bersamaan antara kegiatan tindakan dengan kegiatan 

pengamatan(Fery Muhammad Firdaus, Dkk, 2022). 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang berlokasi di SD Al-washliyah 

Barus Kabupaten Tapanuli Tengah. Adapun subjek penelitian ini adalah siswa kelas III yang 

terdiri dari 12 peserta didik, yang terdiri 7 perempuan dan 5 laki-laki. Sedangkan subjek dalam 

penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran think pair share untuk meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas III di SD Al-

washliyah Barus Kabupaten Tapanuli Tengah. Ilnstrume ln pelnelli ltilan adalah suatu alat yang 

di lgunakan melngukur fe lnome lna alam maupun sosi lal yang di lamatil (Sugiyono, 2019). Instrumen 

pengumpulan data pada penelitian ini adalah tes, observasi dan dokumentasi. Tes merupakan 

salah satu instrumen pengumpulan data yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan 

kognitif atau penguasaan pembelajaran siswa. Kriteria instrumen adalah harus memiliki tingkat 

validitas (mampu untuk mengukur apa yang ingin diukur) dan tingat keandalan (tes dapat 
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memberikan informasi yang konsisten) (Elan, Dkk, 2022). Adapun instrumen tes yang 

digunakan oleh peneliti yaitu tes lisan karena penelitian ini bertujuan untuk mengukur 

kemampuan berbicara siswa.  

Observasi adalah bagian dalam pengumpulan data. Observasi berarti mengumpulkan 

data langsung dari lapangan. Observasi juga berarti peneliti berada bersama partisipan. Berada 

bersama akan membantu peneliti memperoleh banyak informasi yang tersembunyi dan 

mungkin tidak terungkap selama wawancara (Raco, 2010).  

Dokumentasi merupakan sumber data yang digunakan untuk melengkapi penelitian, 

yang semuanya itu memberikan informasi untuk proses penelitian (Mundir, 2013). Dalam 

penelitian ini, teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data pendukung terkait 

penerapan model pembelajaran think pair share dalam meningkatkan keterampilan berbicara 

siswa Penelitian untuk studi penelitian pendiidkan ini dilakukan secara bertahap. Fase-fase 

tersebut meliputi fase perencanaan, fase implementasi, fase observasi, dan fase refleksi. 

Tahapan-tahapan tersebut disusun dalam dua siklus. Analisis data pada penelitian ini 

menggunakan analisis kualitatif deskriptif dan analisis kualitatif  terdiri atas reduksi data, 

display data dan penarikan kesimpualan. 

Untuk me.nganalisis tingkat ke.be.rhasilan dan pre.se.ntase. ke.tuntasan be.lajar atau tingkat 

ke .mampuan ke.te.rampilan be.rbicara siswa se .te.lah dilaksanakan ke.giatan be.lajar me.ngajar pada 

se .tiap siklusnya, dilakukan de .ngan cara me.mbe.rikan e.valuasi be.rupa te.s pada se.tiap akhir 

pe .rte.muan.  Adapun rumus yang dugunakan untuk mencari mengolah data adalah sebagai 

berikut: 

  Nilai = jumlah skor yang dipe .role.h x 100 

   Jumlah skor maksimal 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

Se.be.lum me.laksanakan pe.ne.litian te.rle.bih dahulu pe.ne.liti me.lakukan obse.rvasi untuk 

me.nge.tahui kondisi awal ke.te.rampilan be.rbicara siswa se.be.lum tindakan yang dilakukan pada 

pe.mbe.lajaran yaitu me.nggunakan mode.l pe.mbe.lajaran think pair share.. Be.rdasarkan hasil 

obse.rvasi yang dilakukan dike.tahui data hasil te.s ke.te.rampilan be.rbicara siswa se.bagai be.rikut:  

 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Hasil Test Keterampilan Berbicara Siswa Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia 
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Kondisi Awal  

No. NAMA Nilai Kategori 

1 KD 33.33 Sangat Kurang  

2 BA 50.00 Sangat Kurang  

3 E.D 33.33 Sangat Kurang  

4 FA 33.33 Sangat Kurang  

5 GA  33.33 Sangat Kurang  

6 SP  41.67 Sangat Kurang  

7 HK  33.33 Sangat Kurang  

8 SL  33.33 Sangat Kurang  

9 QR 66.67 Cukup  

10 ZS 66.67 Cukup  

11 HS 50.00 Sangat Kurang  

12 RA 50.00 Sangat Kurang  

Jumlah 525.00 
Sangat Kurang  

Rata-Rata 43.75 

 

Berdasarkan hasil te.s awal ke.te.rampilan be.rbicara siswa yang me.nunjukkan nilai rata-

rata se.be.sar 43.75, de.ngan mayoritas siswa (83.33%) be.rada dalam kate.gori sangat kurang, 

dapat disimpulkan bahwa te.rdapat ke.butuhan me.nde.sak untuk me.lakukan pe.rbaikan dalam 

prose.s pe.mbe.lajaran. Hanya 16.67% siswa yang be.rada pada kate.gori cukup, ini me.nunjukkan 

bahwa me.tode. yang digunakan saat ini be.lum optimal dalam me.nge.mbangkan ke.te.rampilan 

be.rbicara siswa. Untuk itu, pe.rbaikan me.lalui pe.mbe.lajaran yang le.bih inte.raktif dan 

me.libatkan siswa se.cara aktif sangat pe.nting dilakukan di siklus I dan siklus II. Salah satu 

me.tode. yang dapat digunakan adalah Think-Pair-Share. (TPS). 

Be .rdasarkan hasil pe.ne.litian yang dilakukan dike.tahui hasil pe.ne.litian mulai dari siklus 

I pe .rte.muan ke. I sampai siklus II pe .rte.muan yang ke . II dapat  dike.tahui bahwa ke.te.rampilan 

be .rbicara siswa me.ngalami pe.ningkatan. Untuk le.bih je.lasnya dapat dilihat pe .rbandingan dari 

hasil te.s ke.te.rampilan be.rbicara se.te.lah me.lakukan tindakan pe.mbe.lajaran me.nggunakan 

mode.l pe.mbe.lajaran TPS se .bagai be.rikut:  

 

Tabel 2. Perbandingan Nilai Rata-Rata Hasil Tes Keterampilan Berbicara  Pada Siklus I 

sampai Siklus II 

No Pertemuan Nilai Rata-Rata Kategori 

1 Siklus I pe .rte.muan I  61.81 Kurang 

2 Siklus I pe .rte.muan II  68.06 Kurang 

3 Siklus II pe .rte.muan I  76.39 Cukup 

4 Siklus II pe .rte.muan II  87.50 Sangat Baik 
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Pada tabe.l di atas diketahui dimana pada siklus I pe .rte.muan I dipe.role.h nilai rata-rata 

te.s 61.81 be.rada pada kate.gori kurang.  Se.lanjutnya hasil siklus I Pe .rte.muan II dipe .role.h nilai 

rata-rata te.s 68.06 be.rada pada kate.gori kurang.  Ke .mudian hasil te.s ke.te.rampilan be .rbicara 

siswa pada pe.mbe.lajaran bahasa Indone .sia siklus II Pe .rte.muan I dipe.role.h nilai rata-rata te.s 

76.39 be.rada pada kate .gori cukup. Se.dagkan hasil te.s ke.te.rampilan be.rbicara siswa pada 

pe .mbe.lajaran bahasa Indone .sia siklus II Pe .rte.muan II dipe .role.h nilai rata-rata te.s 87.50 be .rada 

pada kate.gori sangat baik. Untuk le.bih je.lasnya dapat dilihat pada grafik be .rikut ini: 

  

 

Gambar 1. Diagram Peningkatan Nilai rata-rata Hasil Tes Keterampilan Berbicara  Pada 

Siklus I sampai Siklus II 

 

Pada pe.rte.muan pe.rtama Siklus I, nilai rata-rata te.s ke.te.rampilan be.rbicara siswa adalah 

61.81, yang be .rada dalam kate.gori kurang. Hasil ini me .nunjukkan bahwa siswa masih 

me.nghadapi ke.sulitan dalam ke.te.rampilan be .rbicara.   Pada Pe.rte.muan II Siklus I, nilai rata-

rata ke.te.rampilan be.rbicara siswa me.ningkat me.njadi 68.06, me.skipun masih be.rada dalam 

kate.gori kurang. Me .skipun ada se .dikit pe .ningkatan, hasil ini me .ngindikasikan bahwa 

ke .te.rampilan be.rbicara siswa be.lum me.ngalami pe.rubahan signifikan. Pada Pe .rte.muan I Siklus 

II, nilai rata-rata ke.te.rampilan be.rbicara siswa me.ngalami pe.ningkatan yang le .bih signifikan 

me.njadi 76.39, be .rada dalam kate.gori cukup. Ini me .nunjukkan adanya pe .rbaikan yang 

substansial dalam ke .te.rampilan be.rbicara siswa. Pada Pe .rte.muan II Siklus II, hasil te .s 

me.nunjukkan pe.ningkatan yang sangat signifikan de .ngan nilai rata-rata me.ncapai 87.50, 

be .rada dalam kate.gori sangat baik. Ini me .nunjukkan bahwa siswa te .lah me.ncapai tingkat 

ke .te.rampilan be.rbicara yang jauh le .bih baik dibandingkan se.be.lumnya. 
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Pe .ningkatan drastis ini me.nunjukkan bahwa mode.l pe.mbe.lajaran TPS  yang dite .rapkan 

ole.h guru sangat e .fe.ktif dalam me.ningkatkan ke.te.rampilan be.rbicara siswa. Siswa sudah 

mampu be.rbicara de.ngan pe .rcaya diri, me .nggunakan bahasa yang baik, intonasi yang te .pat, 

dan me.nguasai mate.ri de.ngan baik. Se.cara ke.se.luruhan, mode.l pe.mbe.lajaran TPS te .rbukti 

e .fe.ktif dalam me.ningkatkan ke.te.rampilan be .rbicara siswa. Dimulai dari kate .gori kurang pada 

siklus I, hingga me .ncapai kate.gori sangat baik pada akhir siklus II. Prose .s pe.mbe.lajaran yang 

me.libatkan inte.raksi dan kolaborasi me .lalui TPS me.mbe.rikan dampak yang positif dalam 

me.ndorong siswa untuk le .bih aktif dan pe .rcaya diri dalam be .rbicara. Halini se.jalan de .ngan 

pe .ndapat Suwarjanto me .nyatakan bahwa TPS me .ndorong se .tiap siswa untuk be .rpartisipasi 

se .cara aktif dalam prose.s pe.mbe.lajaran (Sujarwanto, 2021). 

Me .lalui prose.s diskusi yang be .rje.njang, dari tahap individu hingga ke .lompok be.sar, 

siswa se .cara be.rtahap me.nge .mbangkan rasa pe.rcaya diri dalam be.rbicara. Me.re.ka me.rasa le.bih 

siap kare.na te.lah me.lalui prose.s pe.rsiapan se .be.lumnya (be .rpikir dan be.rdiskusi dalam 

pasangan), yang me .mbantu me.ngatasi rasa takut atau malu be .rbicara di de.pan umum. Me .lalui 

TPS, siswa tidak hanya be .rbicara, te.tapi juga be .lajar me.nde.ngarkan dan me.mbe.rikan 

tanggapan. Yang me .mpe.rkaya pe .nge.tahuan dan me.latih ke.te.rampilan argume.ntasi me .re.ka. 

Prose .s ini me.ndorong re .fle.ksi te.rhadap ide .-ide. yang disampaikan, se .hingga kualitas be .rbicara 

me.ningkat (Siti Sulistyani Pamuji  dan Inung Setyami, 2021). 

 Me .lalui TPS, siswa tidak hanya be .rbicara, te.tapi juga be.lajar me.nde.ngarkan dan 

me.mbe.rikan tanggapan. Diskusi antar te .man me.mungkinkan siswa me.mahami pe.rspe .ktif lain, 

yang me .mpe.rkaya pe .nge .tahuan dan me.latih ke.te.rampilan argume.ntasi me.re.ka. Prose .s ini 

me.ndorong re .fle.ksi te.rhadap ide.-ide. yang disampaikan, se.hingga kualitas be.rbicara me.ningkat. 

Hasil pe .ne.litian ini se.jalan de .ngan hasil pe .ne.litian yang dilakukan ole .h Atika Pertiwi (2025), 

yang be .rjudul “Pe.ne.rapan Mode.l Pe.mbe .lajaran Think Pair Share . Untuk Me.ningkatkan 

Kemampuan Menyimak Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V SDIT 

Raudhaturrahmah Pekanbaru”. Pe .ne.litian ini dilakukan di ke .las V SDIT Raudhaturrahmah 

Pe .kanbaru yang be .rjumlah 26 siswa. Rancangan pe .ne .litian yang digunakan adalah me .tode. 

pe .ne.litian tindakan ke.las, se.be.lum me.lakukan pe.ne.litian tindakan ke.las yaitu hasil ke.mampuan 

menyimak siswa me .ncapai angka 45,4% de .ngan kate.gori kurang. Se .te.lah dilakukan tindakan 

pada pe.rbaikan pe.mbe.lajaran pada siklus I nilai rata-ratanya me .ningkat me.njadi 70,3% de .ngan 

kate.gori cukup baik, ke.mudian pada siklus II me .mpe.role.h klasikal 82,2 de.ngan kate.gori 

tergolong dalam kategori baik. Pe .rsamaan pe.ne.litian te.rse.but de.ngan pe.ne.litian pe.nulis yaitu 

sama-sama me.ne.rapkan mode.l pe.mbe.lajaran think pair share., ke.mudian pe.rbe.daannya te .rle.tak 

pada variabe.l Y, pe.ne.litian yang dilakukan ole .h Atika Pertiwi untuk me .ningkatkan 
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ke .mampuan menyimak di SDIT Raudhaturrahmah pe .kanbaru se.dangkan pe .ne .liti untuk 

me.ningkatkan ke.te.rampilan be.rbicara siswa pada pe .mbe.lajaran Bahasa Indone .sia di ke .las III 

SD Al-Washliyah Barus (Yuli Maiyuliani, 2023). 

Be .rdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pe .ne.rapan mode.l pe.mbe.lajaran 

Think Pair Share . se.cara signifikan mampu me .ningkatkan ke.te .rampilan be.rbicara siswa. Dari 

siklus I hingga siklus II, te .rjadi pe.ningkatan yang konsiste .n dalam nilai rata-rata ke.te .rampilan 

be .rbicara siswa. Pada siklus I pe .rte.muan I, nilai rata-rata be.rada pada kate.gori kurang de .ngan 

nilai 61,81, dan te .rus me.ningkat hingga me .ncapai kate.gori sangat baik pada siklus II pe .rte.muan 

II de .ngan nilai rata-rata 87,50. Pe.ningkatan ini me.ngindikasikan bahwa mode .l TPS, yang 

me.mfasilitasi prose.s be.rpikir individu, diskusi be .rpasangan, dan be.rbagi di de .pan ke .lompok, 

e .fe.ktif dalam me.ndorong partisipasi aktif, me .ningkatkan ke.pe.rcayaan diri, se.rta ke.te .rampilan 

be .rbicara siswa. De .ngan de.mikian, TPS dapat dianggap se .bagai salah satu me .tode. 

pe .mbe.lajaran yang e .fe.ktif dalam me.ningkatkan ke.te.rampilan be.rbicara, khususnya dalam 

pe .mbe.lajaran Bahasa Indone.sia. 

KESIMPULAN  

Be.rdasarkan hasil pe.ne.litian dan analisis data hasil pe.ne.litian mulai dari siklus I 

pe.rte.muan ke. I sampai siklus II pe.rte.muan ke. II dapat  dike.tahui bahwa ke.te.rampilan be.rbicara 

siswa me.ngalami pe.ningkatan. Siklus I pe.rte.muan I dipe.role.h nilai rata-rata te.s 61.81 be.rada 

pada kate.gori kurang.  Se.lanjutnya hasil siklus I Pe.rte.muan II dipe.role.h nilai rata-rata te.s 68.06 

be.rada pada kate.gori kurang.  Ke.mudian hasil te.s ke.te.rampilan be.rbicara siswa pada 

pe.mbe.lajaran Bahasa Indone.sia siklus II yaitu pe.rte.muan I dipe.role.h nilai rata-rata te.s 76.39 

be.rada pada kate.gori cukup. Se.dagkan hasil te.s ke.te.rampilan be.rbicara siswa pada 

pe.mbe.lajaran Bahasa Indone.sia siklus II Pe.rte.muan II dipe.role.h nilai rata-rata te.s 87.50 be.rada 

pada kate.gori sangat baik. “Pe.ne.rapan  mode.l pe.mbe.lajaran think pair share. dapat 

me.ningkatkan ke.te.rampilan be.rbicara siswa pada mata pe.mbe.lajaran Bahasa Indone.sia di ke.las 

III SD A-l-Washliyah Barus dapat di te.rima”.  
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